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ABSTRAKSI 

 

 

Waskito, Panji, NIT. 551811336998 K, 2022, “Penanganan  Docking Kapal TB. 

Johan Jaya Di Dockyard PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., Pembimbing II: Capt. Eko Murdiyanto, 

M.Pd, M.Mar. 

Docking adalah proses pemindahan kapal dari air/laut ke atas galangan 

dengan bantuan fasilitas pendukung. Pada PT Samudera Marine Indonesia 1 Serang 

yaitu salah satu perusahaan yang memiliki dermaga yang cukup besar dan juga 

memiliki peranan penting dalam menangani kapal-kapal yang akan melaksanakan 

perbaikan atau docking. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan mengetahui 

bagaimana penangan yang dilakukan agen pada kapal yang akan docking dan upaya 

yang dilakukan agar  docking selesai tepat waktu  

 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 

diskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini kepala operasional dan staf operasional. 

Pengumpulaan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat masalah ketika kapal yang di tangani agen 

terlambat mendapatkan dockspace dari pihak galangan yang berdampak agen tidak 

dapat membuat pemberitahuan kedatangan kapal berketerangan docking yang dapat 

menghambat pembuatan izin gerak kapal masuk ke dockyard. Upaya yang 

dilakukan agen adalah mebuat pemberitahuan kedangan kapal berlabuh terlebih 

dahulu agar tetap bisa mebuat izin gerak kapal masuk ke atas dockyard agar docking 

tetap terlaksana. 

 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa keluarnya surat dockpace 

menyebabkan terhambatnya pembuatan izin pemberitahuan kedatangan kapal yang 

dapat menyebabkan kapal tidak bisa bergerak masuk karena tidak memiliki izin 

gerak. Upaya yang dilakukan agen adalah dengan membuat pemberitahuan 

kedatangan kapal berketerangan berlabuh agar izin gerak tetap bisa diterbitkan dan 

kapal dapat masuk ke atas dockyard.   

Kata Kunci: Penanganan, docking, dockyard. 
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ABSTRACT 

 

 

Waskito, Panji, NIT. 551811336998 K, 2022, “Penanganan  Docking Kapal TB. 

Johan Jaya Di Dockyard PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang”, 

Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Management 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Okvita 

Wahyuni, S.ST, M.M., Advisor (II): Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M.Mar. 

Docking is the process of moving ships from the water/sea to the shipyard 

with the help of supporting facilities. At PT Samudera Marine Indonesia 1 Serang, 

one of the companies that has a fairly large dock and also has an important role in 

handling ships that will carry out repairs or docking. So this research has the aim of 

knowing how the handling is done by agents on ships that will be docked and the 

efforts made so that docking is completed on time. 

 

This research uses qualitative methods and qualitative descriptive 

approaches. The subject of this research is the head of operations and operational 

staff. Data collection is done through observation, interviews and documentation. 

The results showed that there was a problem when the ship handled by the agent 

was late in getting dockspace from the shipyard which resulted in the agent not 

being able to make a notification of the arrival of a ship with docking information 

which could hinder the issuance of a ship's motion permit to enter the dockyard. 

Efforts made by the agent are to make a notification of the arrival of the ship to 

dock in advance so that it can still make a permit to move the ship into the dockyard 

so that docking can still be carried out. 

 

 From the results of the discussion, it can be concluded that the issuance of 

the dockspace letter causes delays in making the notification of the arrival of the 

ship which can cause the ship to be unable to move in because it does not have a 

movement permit. Efforts made by the agent are to make a notification of the arrival 

of the ship with information at anchor so that the motion permit can still be issued 

and the ship can enter the dockyard. 

Keywords: Handle, docking, dockyard. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Di PT Samudera Marine Indonesia 1 Serang salah satu perusahaan yang 

memiliki dermaga yang cukup besar dan juga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menangani kapal-kapal yang akan melaksanakan perbaikan atau 

docking kapal. Di PT Samudera Marine Indonesia 1 Serang rata-rata 

mengerjakan kapal Tug Boat dan berbagai jenis kapal lainya.  

Docking adalah proses pemindahan kapal dari air/laut ke atas galangan 

dengan bantuan fasilitas pendukung. Sebelum melakukan proses pengedokan 

kapal, perlu dilakukan persiapan secara matang dan dilakukan secara berhati-

hati. Adapun tujuan dari proses docking kapal yaitu untuk keperluan 

membersihkan badan kapal di bawah garis, memeriksa kerusakan-kerusakan, 

dilanjutkan memperbaiki kerusakan-kerusakan serta mengecat badan kapal di 

bawah garis laut. 

Kapal-kapal yang melaksanakan docking adalah kapal yang sudah 

beroperasi selama 12 bulan dan harus direperasi. Kapal tersebut juga telah 

mendapatkan inspeksi dari Biro Klarifikasi Indonesia dan Syahbandar. Dari 

hasil inspeksi tersebut surveyor kelas akan membuat rekomendasi perbaikan 

untuk menentukan periode kapan kapal akan dilaksanakan docking, lalu harus 

ditindak lanjuti oleh pemilik kapal untuk mengarahkan kapalnya melaksakan 

docking kapal. Disini pemilik kapal harus juga berperan aktif dalam mengawasi 

jalanya proses docking. Namun dalam pelaksaannya pemilik kapal menujuk 



 

 

salah satu perusahaan agen untuk menangani dan mengamati proses berjalanya 

pelaksanaan proses docking berlangsung. 

Proses docking tidak hanya melaksanakan perbaikan kapal, tetapi juga 

melakukan proses pembangunan kapal meliputi desain, pemasangan gading 

awal, pemasangan plat lambung, intalasi peralatan, pengecekan kalayakan, 

mengingat kapal merupakan alat transportasi yang sangat padat teknologi maka 

harus lolos test kelayakan oleh Biro Klarifikasi Indonesia dan Syahbandar. Dari 

metode tentang proses pelaksanaan docking, ada beberapa metode yang 

digunakan PT. Samudera Marine indonesia 1 serang tergantung kebutuhan 

kapal. Di PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang menyediakan beberapa jasa 

jenis docking, diantaranya, Dok Angkat, (Dry Dock) Dok Apung (floating dock) 

dan Dok Tarik (slipway dock). 

Dan untuk penanganan sebelum kapal melaksanakan docking sendiri harus 

mengurus beberapa beberapa perizinan di kantor Syahbandar tertempat terlebih 

dahulu. Hal tersebut wajib dilaksanakan kepada setiap kapal yang akan 

melakukan kegiatan didaerah wilayah perairan tersebut. Tidak hanya di kantor 

Syahbandar saja kapal dilaporkan pergerakan masuknya, tetapi juga kapal harus 

juga di laporkan kepada pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan setempat untuk di 

periksa seluruh awak kapalnya. Dalam penugasan di bagian pelaporan pemilik 

kapal  menujuk salah satu perusahaan keagenan guna untuk melayani, 

mengawasi, dan melaporkan segala kegiatan dari awal datang dan masuknya 

kapal ke dermaga pengedokan sampai kapal selesai melaksankan docking dan 

kapal siap untuk melanjutkan kegiatan selanjutnya. Dalam proses masuk nya 



 

 

kapal ke galangan sering terjadi beberapa kendala yang mengakibat kapal yang 

akan melaksanakan docking ini terhambat masuk ke galangan, sehingga dapat 

merubah jadwal selasainya kapal saat melaksanakan pengedokan. Hal tersebut 

tentunya mengakibatkan kerugian tersendiri bagi pemilik kapal. Tentu peran 

sebagai Perusahaan keagenan disini sangat penting diperlukan agar menghidari 

hal-hal yang menyebabkan terjadinya keterlambatan proses masuknya kapal ke 

dermaga. 

Indonesia merupakan Negara Kepulauan terbesar di dunia. Alat 

transportasi laut sangat diperlukan di Indonesia. Sementara armada kapal 

sendiri merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk kebutuhan 

akses dan konektivitas antar pulau di Indonesia. Namun kapasitas galangan di 

Indonesia masih kurang memadai dibandingkan jumlah kapal yang 

membutuhkan reperasi sehingga sering terjadi kapal berlabuh beberapa hari 

untuk mengantri atau menunggu giliran untuk perbaikan. 

Secara umum, kapal berfungsi sebagai alat transportasi dalam melakukan 

kegiatan perekonomian antar daerah. Pembuatan kapal dilakukan dalam sebuah 

galangan. Mutu dan kualitas kapal yang dibangun dalam sebuah galangan 

dipengaruhi beberapa faktor seperti keahlian para pekerja, peralatan yang 

dimiliki galangan kapal, fasilitas yang dimiliki galangan kapal, kemudahan 

untuk memperoleh bahan material, dan lain-lainya. Perkembangan ilmu dan 

teknologi yang semakin pesat dan seiring dengan perubahan zaman memacu 

perusahaan-perusahaan dibidang perkapalan untuk bisa bersaing menjadi yang 

terbaik. Untuk meningkatkan daya saing tersebut maka di perlukan pengelolaan 



 

 

yang baik terhadap semua komponen yang ada dalam perusahaan agar selalu 

berjalan secara maksimal. 

Berdasarkan urain materi di atas maka peneliti ingin membahas tentang 

upaya yang dilakukan oleh PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang dan 

menuangkan dalam karya tulis skripsi yang berjudul “PENANGANAN 

DOCKING KAPAL TB. JOHAN JAYA DOCKYARD PT. SAMUDERA 

MARINE INDONESIA 1 SERANG”. 

B. Fokus Permasalahan 

 Pada penelitian karya tulis ilmiah ini peneliti hanya memfokuskan 

pembahasan tentang penanganan yang dilakukan PT. Wasaka Samudera Karya 

dalam menangani docking kapal TB. Johan Jaya di PT. Samudera Marine 

Indonesia 1 Serang agar selesai tepat waktu. 

C.  Perumusan Masalah  

1. Bagaimana penanganan docking kapal TB. Johan Jaya di dockyard PT. 

Samudera Marine Indonesia 1 Serang ? 

2. Upaya apa yang dilakukan agar docking selesai tepat waktu ? 

D.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penanganan docking kapal TB. Johan Jaya di PT. 

Samudera Marine Indonesia 1 Serang . 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar docking selesai tepat waktu. 

 

 



 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat skripsi adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis : 

  Manfaat penelitian secara teoritis sebagai tambahan pengetahuan terkait 

penanganan docking untuk pembaca.  

2. Secara Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan perusahaan docking kapal saat menangani 

hal serupa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis tentang 

teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti, suatu 

deskripsi teori berisi tentang penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti 

melalui uraian yang mendalam dan lengkap dari berbagai referensi. Dalam 

menelusuri pembahasan dan pengetahuan mengenai upaya untuk menangani 

kapal yang akan melaksanakan docking di PT. Samudera Marine Indonesia 1 

Serang, maka perlu diberikan penjelasan ataupun uraian yang terkait terhadap 

istilah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi untuk mempermudah dan 

menyempurnakan penelitian pada skripsi ini sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah yang diteliti secara teoritis.  

1. Penanganan 

Pengertian penanganan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

V (KBBI) adalah penanganan berasal dari kata dasar tangan. Penanganan 

memiliki arti yang menyatakan sebuah tindakan yang dilakukan dalam 

melakukan sesuatu. Penanganan juga dapat berarti proses, cara, perbuatan 

menangani sesuatu yang sedang dialami untuk mengetahui tahap-tahap 

yang di lakukan agar suatu pelaksanaan berjalan secara terprogres. Dalam 

penelitian ini, upaya yang dimaksud penulis adalah penanganan untuk 

pelaksanaan docking  kapal TB. Johan Jaya di dockyard PT. Samudera 

Marine Indonesia 1 Serang. 



 

 

 

2. Docking kapal 

Menurut Wulan, (2015) yang dimaksud dengan Docking Kapal adalah 

suatu proses memindahkan kapal dari air/laut ke atas galangan dengan 

bantuan fasillitas pengedokan yang dipergunakan untuk perbaikan kapal 

maupun pembangunan kapal baru. galangan  kapal hanya berfungsi untuk 

perawatan kapal, tetapi dalam pelaksanaanya dockyard atau galangan dapat 

untuk perbaikan kapal dan juga dapat untuk pembangunan kapal baru. 

Dalam jurnal Ilmiah Samudra Akuatika (2018:23-34) Docking  kapal 

adalah sebuah tempat di perairan yang berfungsi untuk melakukan proses 

pembangunan kapal, perbaikan kapal, dan pemeliharaan kapal. Aktivitas 

docking memiliki resiko kecelakaan yang mengancam pekerja dan kapal itu 

sendiri. Sehingga, setiap pekerja diwajibkan memelihara kesehatan dan 

keselamatan kerja secara maksimal melalui tindakan yang aman supaya 

dapat menekan terjadinya resiko. 

PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang melaksanakan layanan 

docking kapal sebagai berikut : 

a. Dok Angkat (Dry Dock) 

Dry Dock merupakan fasilitas pengedokan kapal dengan bantuan  

pengantar lift untuk menaikan kapal ke atas galangan.  Dok jenis ini 

umumnya hanya dapat dioperasikan untuk kapal-kapal kecil, seperti 

kapal tunda dan kapal kecil lainya. 

      

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 dry dock 

     sumber: dreamstime.com 

b. Dok Apung (Floating Dock) 

 Floating Dock adalah fasilitas pengedokan barupa bangungan 

konstruksi dengan ponton-ponton yang dilengkapi dengan crane 

pengangkat, perlengkapan tambat, pompa-pompa air serta perlengkapan 

reparasi kapal lainya yang dimana konstruksi ini dapat diapungkan dan 

ditenggelamkan dalam arah vertikal. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 floating dock 

sumber : kaskus.co.id 

c.  Dok Tarik (Slipway Dock) 



 

 

     Slipway Dock merupakan salah satu fasilitas pengedokan kapal 

dengan cara menyiapkan bantalan berupa trolley sebagai dudukan pada 

trolley tersebut dapat ditarik dari permukaan air dengan mesin derek tali 

baja melalui suatu rel yang menjorok masuk ke dalam perairan dengan 

posisi yang condong ke arah tertentu sampai ke tepi perairan yang tidak 

terganggu oleh pasang surut air laut. 

 

Gambar 2.3 slipway dock 

sumber : indonesiare.co.id 

Dari pengamatan penulis ada berbagai jenis kapal yang melaksanakan 

docking di PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang. Berikut adalah 

penjelasan dari kapal tersendiri : 

Menurut Gianto (2013: 65) Kapal adalah setiap alat apung dengan 

bentuk dan jenis apapun sedangkan kapal laut adalah kapal yang memenuhi 

persyaratan berlayar dilaut untuk keperluan angkutan laut atau yang 



 

 

diperuntukan untuk itu. Dapat disimpulkan kapal adalah alat apung untuk 

transpotasi yang memiliki ijin untuk berlayar.   

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

Pasal 1 Ayat 36 Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi 

lainnya, ditarik atau ditunda.  Kapal termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan diatas permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Lebih spesifik lagi akan 

penulis jelaskan dalam penjelasan Pasal 4 huruf b dan huruf c UUP, 

diberikan pengertian dari jenis-jenis kapal, sebagai berikut:  

1) Kapal yang digerakkan oleh angin adalah Kapal layar 

       

Gambar 2.4 Kapal layar 

Sumber : news.okezone.com 



 

 

2) Kapal yang digerakkan dengan tenaga mekanik adalah kapal yang 

mempunyai alat penggerak mesin, misalnya kapal motor, kapal uap, 

kapal dengan tenaga matahari, dan kapal nuklir 

 

Gambar 2.5 Kapal motor 

Sumber : iNews.id 

3) Kapal yang ditunda atau ditarik adalah kapal yang bergerak dengan 

menggunakan alat penggerak kapal lain adalah Kapal tongkang. 

 

Gambar 2.6 Kapal Tongkang 

Sumber : news.detik.com 

4) Kendaraan berdaya dukung dinamis adalah jenis kapal yang dapat 

dioperasikan di permukaan air atau di atas permukaan air dengan 

menggunakan daya dukung dinamis yang diakibatkan oleh kecepatan 



 

 

dan atau rancang bangun kapal itu sendiri, misalnya jet foil, hidro foil, 

hovercraft, dan kapal-kapal cepat lainnya yang memenuhi kriteria 

tertentu. 

 

Gambar 2.7 Jet Foil Ship 

Sumber : global.kawasaki.com 

5) Kendaraan di bawah permukaan air adalah jenis kapal yang mampu 

bergerak di bawah permukaan air. 

 

Gambar 2.8 Kendaraan Bawah Laut 

Sumber : m.medcom.id 

6) Alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah 

adalah alat apung dan bangunan terapung yang tidak mempunyai alat 

penggerak sendiri, serta ditempatkan di suatu lokasi perairan tertentu 



 

 

dan tidak berpindah-pindah untuk waktu yang lama, misalnya hotel 

terapung, tongkang akomodasi (accommodation barge) untuk 

penunjang kegiatan lepas pantai dan tongkang penampung minyak (oil 

storage barge) serta unit pengeboran lepas pantai berpindah (mobile 

offshore drilling units/MODU). 

 

Gambar 2.9 Mobile Offshore Drilling Units 

Sumber : ruang energi.com 

Kapal memiliki pembagian jenis yang ditinjau dari beberapa 

aspek, antara lain melalui sarana penggeraknya, fungsinya, dan daerah 

pelayarannya. Kali ini penulis hanya akan menjelaskan mengenai jenis 

kapal berdasarkan fungsinya : 

7)  Kapal muatan umum, biasanya dengan konstruksi (shelter deck) dan 

mempunyai lebih dari satu dek (memakai dek antara) 



 

 

 

Gambar 2.10 Shelter Deck Vessel 

Sumber : pinterst.com 

8) Kapal Curah (Bulk Carrier), yang kemudian dibagi-bagi lagi menurut 

jenis muatan curah yang diangkutnya, misalnya ore carrier, tanker, 

dan lain-lain. Biasanya konstruksinya kokoh atau full scantling dan 

pada umumnya hanya terdiri dari satu dek saja. 

 

Gambar 2.11 Kapal Curah 

Sumber : republika.co.id 



 

 

9) Kapal tunda (Tug Boat), yaitu kapal yang digunakan untuk menunda, 

menggandeng atau mendorong kapal lain yang membutuhkannya. 

Kapal ini umumnya digunakan di pelabuhan untuk membantu kapal-

kapal yang akan merapat ke dermaga atau di laut untuk membantu 

kapal-kapal yang sedang mengalami kerusakan atau dalam kondisi 

bahaya guna membawanya ke pelabuhan untuk menerima bantuan 

lanjutan atau perbaikan. 

 

 

 

  

 

Gambar 2.12 Kapal Tunda 

Sumber : kumparan.com 

10)  Kapal gas (Gas Carrier) yang dibangun dengan palka-palka tertutup 

berupa tanki, misalnya LPG carrier (Liquified pressed gas carrier) 

atau LNG (liquefied gas carrier) 

 

Gambar 2.13 Kapal Gas 

Sumber : portonews.com 



 

 

11)  Kapal keruk (dredger) yaitu kapal yang dirancang dengan 

diperlengkapi alat untuk mengaduk atau menghisap lumpur. Kapal 

tipe ini umumnya digunakan di pelabuhan atau alur pelabuhan untuk 

memperdalam atau mempertahankan kedalamaan laut. 

 

Gambar 2.14 kapal keruk 

Sumber : manadopost.jawapos.com 

12)  Kapal survey (survey vessel) 

 

Gambar 2.15 survey vessel 

Sumber : nasional.compas.com 



 

 

13)  Kapal bor (drilling vessel), dilengkapi dengan bor untuk pengeboran 

minyak. 

 

Gambar 2.16 Drilling Vessel 

Sumber : republika.co.id 

14)   Lash Ship (Lighter aboardship), hampir sama dengan kapal peti 

kemas, tetapi yang diangkut berupa tongkang. Perkembangan terakhir 

kapal ini disebut juga dengan Flash Vessel (Floating Lighter Aboard 

Vessel). 

 

Gambar 2.17 Lash Ship 

Sumber : en.wikipedia.com 



 

 

15)  Kapal muatan dingin (refrigerated vessel), yaitu suatu kapal yang di 

bangun khusus, sehinggaruangannya merupakan ruangan dingin yang 

dapatmengangkut muatan dingin atau muatan beku. 

 

Gambar 2.18 refrigerated vessel 

Sumber : vesselfinder.com 

16)  Kapal pukat tambat (trawler), yaitu kapal penangkap ikan yang 

khusus dibangun untuk dapatmenarik pukat tarik (jaring dogol). 

 

Gambar 2.19 Kapal Pukat 

Sumber : beritasatu.com 



 

 

17)  Kapal peti kemas, dilengkapi dengan stabilitas awal yang bagus dan   

digunakan untuk mengangkut peti kemas sampai 4 atau 5 meter diatas 

deck. 

 

Gambar 2.20 Kapal Peti Kemas 

Sumber : ihram.co.id 

18)  Kapal selam (submarine) biasanya digunakan untuk kepentingan 

militer. 

 

Gambar 2.21 Kapal Selam 

Sumber : nasional.kompas.com 



 

 

19)  Kapal Ro-Ro (Roll on–Roll off Ship) dibangun sedemikian rupa 

sehingga kalau kapal tersebut bersandar ke dermaga, maka muatan 

dapat dibuat dan dibongkar langsung ke dan dari palka dengan 

kendaraan.

 

Gambar 2.22 Kapal Ro-Ro 

Sumber : natunakab.co.id 

20)  Kapal Pendarat (Landing Ship) ada bermacam-macam menurut 

besarnya yang di daratkan. 

 

Gambar 2.23 Landing Craft Tank 

Sumber : republika.co.id 



 

 

Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan penelitian pada 

kapal tug boat yang melaksanakan kegiatan docking di PT. 

Samudera Marine Indonesia 1 Serang.  

3. Galangan (dockyard) 

Menurut Daniel Yowel (2014) dockyard adalah sebuah tempat 

diperairan yang fungsinya untuk melakukan proses pembangunan kapal 

(new building) dan perbaikan kapal (ship repair) dan juga melakukan 

pemeliharaan (maintainace). Kapal ini dapat berupa jenis kapal dagang, 

kapal penumpang, kapal wisata, kapal militer dan sebagainya. 

Dalam pelaksanaan docking TB. Johan Jaya di PT. Samudera Marine 

Indonesia 1 Serang, kegiatan itu dilaksanakan dengan menaikan kapal TB. 

Johan Jaya ke atas dockyard untuk melakukan proses perbaikan. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah alur berpikir dengan menerapkan berbagai 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah dalam topik penelitian dengan susunan 

yang sistematis. 

Setelah mengetahui dan mempelajari definisi dari beberapa kosa kata 

yang tertera pada judul penelitian, maka disusunlah alur berupa bagan 

sederhana sebagai landasan atau kerangka dalam penelitian untuk 

mendapatkan pemahaman dalam memahami substansi materi yang tertera 

pada penelitian ini. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang penulis susun 

dalam suatu bagan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.24. Kerangka Penelitian 

Melakukan komunikasi yang baik 

antara pihak agen dengan petugas 

kesehatan pelabuhan 

 

 

 

Penangan docking kapal TB. Johan Jaya di dockyard PT. Samudera 

Marine Indonesia 1 Serang 

Terjadinya keterlambatan proses penanganan dan selesainya  

 

docking kapal TB. Johan Jaya  

 

Mempercepat keluarnya dokumen 

dok space dan pembuatan ijin 

gerak kapal 

 

Terhambatnya proses masuknya 

kapal kedalam dockyard yang 

mengakibatkan terlambatnya 

selesainya docking  

 

 

Tidak efektifnya pihak antara pihak 

agen dengan petugas kesehatan 

pelabuhan dalam proses penangan 

kapal yang akan melaksanakan 

docking 

 

 

Permasalahan  

 

 

 

 

 

Pembahasan Masalah  

 

 

 

Kesimpulan 

saran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan hasil penelitian dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan penanganan 

docking kapal TB. Johan Jaya di dockyad PT. Samudera Marine Indonesia 1 

Serang sebagai akhir dalam penulisan karya tulis ilmiah ini. Berikut 

kesimpulan yang dapat penulis sampaikan : 

1. Terjadinya keterlambatan pihak agen dalam mendapatkan surat dockspace 

dari pihak dockyard, hal tersebut menyebabkan pihak agen membuat 

Pemberitahuan Kedatangan Kapal berlabuh telebih dahulu dan setelah 

mendapatkan surat dockspace merubah Pemberitahuan Kedatangan Kapal 

menjadi Pemberitahuan Kedatangan Kapal docking . 

2. Terbatasanya petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan dalam menangani 

pengecekan kebersihan kapal dan swab antigen pada awak kapal, hal ini 

menyebabkan terlambatnya kapal masuk ke atas dockyard untuk 

melaksanakan proses docking. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengalaman penulis saat melaksanakan praktek darat di 

PT. Wasaka Samudera Karya untuk melakukan penelitian yang bertempat di 

PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang terkait upaya yang dilakukan oleh 

PT. Wasaka Samudera Karya untuk penanganan docking kapal TB. Johan 

Jaya di dockyard PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang. Terdapat 



 

 

beberapa keterbatasan yang menyebabkan penyusunan karya tulis ilmiah ini 

kurang sempurna, yakni :  

1. Keterbatasan penulis dalam melakukan observasi karena penulis hanya 

diizinkan melakukan observasi di area dockyard. 

2. Keterbatasan penulis dalam mencari dokumen pendukung karena seluruh 

dokumen di PT. Wasaka Samudera Karya bersifat rahasia. 

3. Keterbatasan waktu narasumber saat dilakukan wawancara karena 

tuntutan pekerjaan. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan saat penyusunan karya 

tulis ilmiah yang berjudul penanganan docking kapal TB. Johan Jaya di 

dockyard PT. Samudera Marine Indonesia 1 Serang, maka penulis mencoba 

memberikan saran kepada PT. Wasaka Samudera Karya dalam penangan 

kapal yang akan melaksanakan docking. Adapun saran tesebagrsebut adalah 

berikut : 

1. Sebaiknya PT. Wasaka Samudera Karya melakukan evaluasi kepada 

seluruh petugas operasional agen dan melakukan komunikasi dengan 

pihak yang terkait agar kendala ketika kapal akan melaksanakan docking. 

2. Sebaiknya agen, petugas KKP dan pihak dockyard, dapat melaksanakan 

tugasnya masing-masing dengan baik dan profesional supaya tidak ada 

pihak yang merasa dirugikan karena lambatnya dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 



 

 

3. Sebaiknya pihak agen menginstruksikan kepada seluruh  yang tergabung 

dalam kegiatan operasional docking agar menggunakan waktu dengan 

sebaik-baiknya, sehingga kegiatan operasional sebelum docking dapat 

berjalan dengan optimal dan efisien. 
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HASIL WAWANCARA 

 

 

Kegiatan wawancara yang telah penulis lakukan dengan beberapa 

narasumber pada saat melaksanakan praktik darat di perusahaan PT. Wasaka 

Samudera Karya sebagai salah satu teknik pengumpulan data terhadap penelitian 

yang disusun. Berikut ini merupakan hasil wawancara penulis lakukan dengan tiga 

(3) narasumber yang berhubungan dengan perusahaan PT. Jasindo Duta Segara. 

 

NARASUMBER 1 

Nama Narasumber : Budi Dermawan 

Jabatan dan Keterangan 

Narasumber  

: Penanggung jawab (kepala 

operasional) di 

perusahaan PT. 

Wasaka Samudera 

Karya. 

 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Penulis : Selamat pagi Pak Budi. 

Narasumber : Selamat pagi Panji. Iya bagaimana? 

Penulis : Sebelumnya saya memohon maaf Mas apabila 

mengganggu waktu istirahat Panji 

dan hari ini saya meminta izin 

setelah melaksanakan prada selama 

kurang lebih 10 bulan, saya 

meminta izin kepada Pak Budi 

untuk menjadi responden atau 

narasumber untuk penelitian atau 

skripsi saya nanti Mas. 

Narasumber : Boleh, boleh nji, silahkan. Nanti saya bantu 

jawab pertanyaan yang menjadi 

masalahmu. 



 

 

Penulis : menurut bapak, apa faktor yang

 menyababkan keterlambatan 

kapal yang akan melaksakan 

docking di PT. Samudera Marine 

Indonesia 1 Serang ? 

Narasumber : ada beberapa det untuk hal itu. 

Penulis : yang sering terjadi di perusahaan PT. Samudera 

Marine Indonesia 1 Serang pak? 

Narasumber : yang pertama, kurangnya petugas Kantor 

Kesehatan Kepelabuhan dalam 

melaksanakan pengecekan 

kebersihan  dan sweb antigen awak 

kapal det. 

Penulis : Kemudian pak ? 

Narasumber : yang kedua, lamanya waktu penerbitan 

dockspace dari pihak dockyard det” 

Penulis : Setelah itu pak ? 

Narasumber : yang ketiga, pengajuan izin 

pemberitahuan kedatangan kapal 

yang harus di lakukan dua kali. 

Penulis : apakah satu kapal cukup ditangani dengan satu 

petugas KKP  pak? 

Narasumber : kalau disini satu kapal di tangani oleh dua 

petugas det, dikarenakan di bagi 

dalam penugasannya. Satu petugas 

melaksanakan pengecekan 

kebersihan kapal dan satu petugas 

lagi melakukan penagangan sweb 

antigen untuk awak kapal 

Penulis : Oh begitu ya pak. Lalu penyebab pihak galangan 

terlambat dalam menerbitkan 

dockspace apa pak? 

Narasumber : itu dikarenakan kurangnya komunikasi antara 

pihak pemilik kapal dengan pihak 

dockyard det. 



 

 

Penulis : apa penyebab pemilik membutuhkan waktu yang 

lama dalam melakukan permintaan 

dockspace dari pihak dockyard ? 

Narasumber : itu dikarenakan kurang sigapnya pemilik kapal 

dalam mengusus persyaratan 

adminitrasi hal itu dapat 

menyebabkan terlambatnya 

keluarnya surat dockspace. 

Penulis : Baik terimaksih atas infonya pak. 

Narasumber :  Sama-sama det.  

 

 

 

 Narasumber 1 

 Penanggung Jawab  

(kepala operasional) PT. Wasaka Samudera 

Karya 

 

 

 

 

Budi dermawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

 

NARASUMBER 2 

Nama Narasumber : Bapak Agus Nurkalim 

Jabatan dan Keterangan 

Narasumber  

: Salah satu petugas operasional. 

 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Penulis : Selamat sore Pak Agus. 

Narasumber : Selamat sore juga Panji.  

Penulis : ijin pak, setelah saya wawancara dengan bagian 

operasional, ada tiga hal yang 

menyebabkan terlambatnya masuk 

nya kapal ke atas dockyard. 

Narasumber : apa saja itu det? 

Penulis : yang pertama, kurangnya petugas kurangnya 

petugas Kantor Kesehatan 

Kepelabuhan dalam melaksanakan 

pengecekan kebersihan  dan sweb 

antigen awak kapal, yang kedua, 

lamanya waktu penerbitan 

dockspace dari pihak dockyard, 

yang ketiga, pengajuan izin 

pemberitahuan kedatangan kapal 

yang harus di lakukan dua kali. 

Narasumber : iya betul det, itu semua faktor-faktor yang 

menyebabkan terlambatnya kapal 

naik ke dockyard. 

Penulis : lalu faktor apa yang paling berpengaruh dalam 

terlambatnya masuknya kapal ke 

atas dockyard pak ? 

Narasumber : itu semuanya berpengaruh det, kita tidak bisa 

meremahkan salah satu faktor 

tersebut karena itu semua saling 



 

 

berhubungan satu sama lain det, 

kita sebagai agen yang berperan 

sebagai perantara petugas KKP dan 

dockyard harus bisa melakukan 

koordinasi dengan baik, jangan 

sampai terjadi salah komunikasi, 

cepat lambatnya masuknya kapal 

ke atas dockyard itu juga dari pihak 

agennya, seberapa tanggapkah 

pihak agen dalam melaksakan 

tugasnya untuk pengurusan segala 

keperluan kapal selama di 

pelabuhan tersebut, apabila disalah 

satu pihak mengalami kesulitan 

agen harus membantu pihak 

tersebut dan 

mengkoordinasikannya dengan 

pihak lain yang terkait supaya dapat 

saling membantu dalam kelancaran 

kegiatan tersebut det, karena 

apabila semua dapat 

dikoordinasikan dengan baik 

semua pihak akan merasa dibantu 

dan merasa tidak dirugikan 

sehingga sama sama saling 

menguntungkan disemua pihak, 

jadi perlu diingat det pentingnya 

dalam menjaga komunikasi dan 

hubungan baik serta koordinasi 

yang jelas dalam melaksanakan 

kegiatan apapun demi kelancaran 

dan kebaikan bersama sehingga 

tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan satu sama lain, kurang 

lebih seperti itu det. 

Penulis : baik terima kasih banyak pak, atas semua arahan 

ilmu dan penjelasan rinci yang 

sudah diberikan kepada saya, dan 

terima kasih sudah diberikan 

waktunya untuk melaksanakan 

wawancara ini pak. 

Narasumber : iya sama sama det. 

 

 



 

 

 

 

 Narasumber 2 

 operasional 

PT. Wasaka Samudera Karya 

 

 

 

 

Agus nurkalim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 1 : Tampilan gerbang perusahaan PT. Samudera Marine Indonensia 

1 Serang  

 

 

 
 

 



 

 

LAMPIRAN 2 : pelaksanaan kegiatan pengecekan kapal dengan petuga Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Banten.  

 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 : Permohonan Pemberitahuan Kedatangan Kapal saat pertama 

kapal datang (sebelum dirubah) 

 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 : Permohonan Pemberitahuan Kedatanagan Kapal saat kapal 

datang (sesudah dirubah) 

 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 : Kegiatan pengamataan yang dilakukan agen dan pemilik kapal 

saat kegiatan proses docking.   

 

 
 

 

 

 

   

 



 

 

LAMPIRAN 6 : Kegiatan pengamatan yang dilakukan petugas marine inspecture 

untuk memeriksa kapal yang sudah melaksanakan docking. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

1. Nama : Panji Waskito 

2. Tempat, Tanggal 

Lahir 

: Temanggung, 25 Oktober 

1999 

3. N I T : 551811336998 K 

4. Program Studi : Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan 

(TALK) 

5. Agama : Islam 

6. Alamat : Dusun Balun RT 007/RW 002, 

Desa Caruban, 

Kecamatan 

Kandangan, 

Kabupaten 

Temanggung, 

Provinsi Jawa 

Tengah Kode Pos 

: 56281 

7. Nama Orang Tua 

 a. Ayah : Sarwoto 

 b. Ibu : Edi Sulistiyani 

8. Riwayat Pendidikan  



 

 

 a. SD Negeri 1 Kandangan (2006 – 2012) 

 b. SMP Negeri 1 Temanggung (2012 – 2015) 

 c. SMA Negeri 2 Temanggung (2015 – 2018) 

 d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2018 – 2022) 

9. Pengalaman Praktik Darat (Prada) 

 Perusahaan  : PT. WASAKA SAMUDERA 

KARYA 

 Alamat : Jalan Kota Bumi Nomor 3 RT 

007/RW 004 

Kelurahan Kota 

Bumi, 

Kecamatan 

Purwakarta, Kota 

Cilegon, Provinsi 

Banten. Kode 

Pos : 42434.  

 Periode Praktik Darat : 11 Agustus 2020 – 25 Juli 

2021 

 

 

 

 

 

 


